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ABSTRAK  

Bencana kebakaran hutan dan lahan merupakan permasalahan serius yang 

harus dihadapi Indonesia hampir setiap tahun pada saat musim kemarau. Terjadinya 

kebakaran hutan dan lahan ini banyak mengakibatkan dampak yang begitu besar, 

baik dari bahaya bagi kesehatan, lingkungan dan ekonomi. Tujuan penelitian untuk 

Mengidentifikasi proses analisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada 

pemadam kebakaran lahan gambut Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan 

dengan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pemilihan 

informan untuk penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling dengan 

informan kunci 6 orang dan informan pendukung 2 orang. Sampel penelitian yaitu 

pada karyawan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) di Sumatera 

Selatan. Teknik pengumpulan data dari penellitian ini menggunakan metode 

wawancara dan telaah dokumen. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pengolahan dan analisis risiko yang bersumber dari British Standard 

8800:2004. Hasil penilaian resiko dari penelitian ini terdapat tiga kategori tingkatan 

resiko yaitu Low Risk, High Risk, dan Very High Risk. Tingkatan low risk meliputi 

static movement. Tingkatan high risk meliputi kesalahan informasi. Tingkatan very 

high risk meliputi serangan hewan buaya dan ular, paparan suhu tinggi, dan 

dehidrasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan peningkatkan 

kewaspadaan terhadap bahaya kebakaran lahan gambut di Sumatera Selatan.  

  

Kata Kunci   : Kebakaran, Lahan Gambut, Sumatera Selatan  

Kepustakaan  : 24 (1986-2019)  
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ABSTRACT  

Forest and land fires are a serious problem that Indonesia has to face almost 

every year during the dry season. The occurrence of forest and land fires has 

resulted in such a large impact, both from the danger to health, the environment and 

the economy. The purpose of the study was to identify the risk analysis process for 

occupational safety and health on peatland firefighters in South Sumatra. This 

research was conducted with a descriptive research design with a qualitative 

approach. The selection of informants for this study was carried out by purposive 

sampling with 6 key informants and 2 supporting informants. The research sample 

is the employees of the National Disaster Management Agency (BNPB) in South 

Sumatra. Data collection techniques from this research use interview and document 

review methods. Data analysis in this study uses processing techniques and risk 

analysis sourced from British Standard 8800:2004. The results of the risk 

assessment of this study there are three categories of risk levels, namely Low Risk, 

High Risk, and Very High Risk. Low risk levels include static movement. The high 

risk level includes misinformation. Very high risk levels include attacks by 

crocodiles and snakes, exposure to high temperatures, and dehydration. The results 

of this study are expected to be material for increasing awareness of the dangers of 

peatland fires in South Sumatra.  

   

Keywords : Fire, Peatland, South Sumatra    
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Kebakaran hutan dan lahan di In donesia merupakan permasalahan yang rutin 

terjadi setiap tahun khususnya pada musim kemarau. Karhutla yang terjadi dalam dua 

dekade terakhir, khususnya tahun 1997-1998, bukan hanya merupakan bencana lokal 

dan nasional, namun juga telah meluas menjadi bencana regional. Polusi asap yang 

dihasilkan dari kebakaran hutan dan lahan telah menimbulkan kerugian bagi 

masyarakat di beberapa negara di kawasan Asia Tenggara terutama Singapura, 

Malaysia dan Brunei Darussaalam 

Karakteristik karhutla di Indonesia sangat spesifik karena sebagian besar berada 

dilahan gambut yang sangat potensial menimbulkan asap. Kebakaran lahan dan hutan 

pada umumnya disebabkan oleh ulah manusia (99%), yaitu pada saat mereka 

melakukan penyiapan lahan untuk perladangan, pertanian dan perkebunan dengan cara 

membakar, suatu cara yang mudah, murah dan cepat.   

Kebakaran hutan di Indonesia pada saat ini dapat dipandang sebagai peristiwa 

bencana regional dan global. Hal ini disebabkan karena dampak dari kebakaran hutan 

sudah menjalar ke negara-negara tetangga dan gas-gas hasil pembakaran yang di 

emisikan ke atmosfer (seperti CO2) berpotensi menimbulkan pemanasan global. 

Kebakaran hutan di Indonesia tidak hanya terjadi di lahan kering tetapi juga di lahan 

basah seperti lahan/hutan gambut, terutama pada musim kemarau, dimana lahan basah 

tersebut mengalami kekeringan. Pembukaan lahan gambut berskala besar dengan 

membuat saluran/parit telah menambah resiko terjadinya kebakaran di saat musim 

kemarau.  Pembuatan saluran/parit telah menyebabkan hilangnya air tanah dalam 

gambut sehingga gambut mengalami kekeringan yang berlebihan di musim kemarau 

dan mudah terbakar. Terjadinya gejala kering tak balik (irreversible drying) dan 

gambut berubah sifat seperti arang menyebabkan gambut tidak mampu lagi menyerap 

hara dan menahan air.  
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Kebakaran di lahan gambut secara lambat tapi pasti akan menggerogoti materi 

organik di bawahnya dan gas-gas yang diemisikan dari hasil pembakaran dapat 

memberikan kontribusi terhadap perubahan iklim global. Bencana kebakaran hutan ini 

hampir setiap tahun terjadi di Indonesia pada saat musim kemarau tiba. Kebakaran 

terjadi pada lahan yang kering dan lahan yang bergambut. Indonesia merupakan negara 

yang memiliki lahan gambut yang sangat luas. Berdasarkan data dari Global Wetlands 

yang diakses pada 16 April 2019, Indonesia memiliki lahan gambut terbesar kedua di 

dunia dengan luas mencapai 22,5 juta hektare (ha). Sedangkan urutan pertama 

ditempati Brazil dengan luas lahan gambut sebesar 31,1  juta hektare (ha). Adapun di 

tanah air, provinsi pemilik lahan gambut terbesar adalah Papua dengan luas 6,3 hektare 

(ha). Disusul kemudian Kalimantan Tengah dengan luas 2,7 juta hektare (ha), Riau 

dengan luas 2,2 juta hektare (ha), Kalimantan Barat dengan luas 1,8 juta hektar (ha), 

dan Sumatera Selatan dengan luas 1,7 juta hektare (ha).  

Secara geografis Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada 

pertemuan empat lempeng tektonik yaitu lempeng Benua Asia, Benua Australia, 

lempeng Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Pada bagian selatan dan timur 

Indonesia terdapat sabuk vulkanik (volcanic arc) yang memanjang dari Pulau 

Sumatera, Jawa-Nusa Tenggara dan Sulawesi yang sisinya berupa pegunungan 

vulkanik tua dan dataran rendah yang sebagian didominasi oleh rawa-rawa. Kondisi 

tersebut sangat berpotensi sekaligus rawan bencana seperti letusan gunung berapi, 

gempa bumi, tsunami, banjir dan tanah longsor. Data menunjukkan bahwa Indonesia 

merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat kegempaan yang tinggi di dunia, 

lebih dari 10 kali lipat tingkat kegempaan di Amerika Serikat (Arnold, 1986).  

Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tropis dengan dua musim yaitu panas 

dan hujan dengan ciri-ciri adanya perubahan cuaca, suhu dan arah angin yang cukup 

ekstrim. Kondisi iklim seperti ini digabungkan dengan kondisi topografi permukaan 

dan batuan yang relatif beragam, baik secara fisik maupun kimiawi, menghasilkan 

kondisi tanah yang subur. Sebaliknya, kondisi itu dapat menimbulkan beberapa akibat 

buruk bagi manusia seperti terjadinya bencana hidrometeorologi seperti banjir, tanah 
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longsor, kebakaran hutan dan kekeringan. Seiring dengan berkembangnya waktu dan 

meningkatnya aktivitas manusia, kerusakan lingkungan hidup cenderung semakin 

parah dan memicu meningkatnya jumlah kejadian dan intensitas bencana 

hidrometeorologi (banjir, tanah longsor dan kekeringan) yang terjadi secara silih 

berganti di banyak daerah di Indonesia.  

Berdasarkan data yang didapatkan dari badan nasional penanggulangan bencana 

(BNPB) mencatat total luas hutan dan lahan yang terbakar di seluruh Indonesia 

sepanjang januari hingga agustus 2019 mencapai 328.724 hektare. Adapun kebakaran 

hutan dan lahan terbesar salah satunya berada di Provinsi Riau yaitu mencapai 49.266 

hektare. Selain itu, kebakaran hutan dan lahan juga terjadi di Kalimantan Tengah 

dengan area seluas 44.769 hektare diikuti dengan Kalimantan Barat dengan luas area 

terbakar 25.900 hektare dan Kalimantan selatan seluas 19.490 hektare. Adapun di 

Sumatera Selatan, jumlah area lahan dan hutan yang terbakar mencapai 11.626 hektare 

dan 11.022 hektare di Jambi. Kasus kebakaran hutan dan lahan gambut ini memerlukan 

penanggulangan yang lebih sulit dibandingkan dengan kebakaran yang terjadi di 

kawasan pemukiman. Bencana kebaakaran ini dapat menimbulkan kerusakan dan 

kerugian bagi masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu perlu adanya upaya yang 

berhubungan dengan pencegahan, mitigasi dan kesiapsigaan sangat dibutuhkan dalam 

mengatasi risiko kebakaran lahan gambut yang sering terjadi mengalami kebakaran, 

terutama dalam hal memadamkan api yang melibatkan pemadam kebakaran khusus 

untuk menangani hal ini. Sehingga peneliti perlu melakukan penelitian ini untuk bisa 

dilakukan analisis terkait bahaya dan risiko terhadap pemadam kebakaran di lahan 

gambut.  

Gambut merupakan lahan basah yang kaya akan material organik. Terbentuk dari 

akumulasi pembusukan bahan-bahan organik selama ribuan tahun. Keberadaannya 

memiliki berbagai manfaat. Antara lain, gambut bisa menyimpan 30 persen karbon 

dunia, mencegah kekeringan, dan mencegah percampuran air asin di irigasi pertanian. 

Selain itu, gambut juga menjadi rumah bagi satwa. Beberapa hal belakangan ini banyak 

dari lahan gambut yang ada di Indonesia mengalami kebakaran yang sangat hebatnya, 
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hal ini dikarenakan kondisi kemarau yang berkepanjangan yang menyebabkan lahan 

gambut tersebut mengalami kebakaran, ada juga lahan gambut tersebut yang sengaja 

dibakar oleh korporasi guna membuka lahan sebagai tempat menjalankan perusahaan 

atau pembangunan jalan.  

Bencana kebakaran hutan dan lahan merupakan permasalahan serius yang harus 

dihadapi Indonesia hampir setiap tahun pada saat musim kemarau. Kebakaran yang 

terjadi tidak hanya pada lahan kering, namun juga pada lahan basah terutama lahan 

gambut. Kebakaran di hutan lahan gambut jauh lebih sulit untuk ditangani 

dibandingkan dengan kebakaran yang terjadi di hutan tanah. Hal demikian disebabkan 

oleh penyebaran api yang tidak hanya terjadi di atas gambut, tapi juga terjadi di dalam 

lapisan tanah gambut yang sulit diketahui penyebarannya. Usaha pemadaman api pada 

lahan gambut, terutama jika apinya telah menembus lapisan gambut yang sangat 

dalam, hanya dapat dilakukan secara efektif melalui perantara hujan lebat. Usaha-

usaha pemadaman oleh manusia selain membutuhkan biaya dan tenaga yang sangat 

besar juga belum tentu dapat memadamkan apinya dengan tuntas.  

Terjadinya kebakaran hutan dan lahan ini banyak mengakibatkan dampak yang 

begitu besar, baik dari bahaya bagi kesehatan, lingkungan dan ekonomi. Dimana 

dengan terjadinya kebakaran hutan dan lahan ini dapat mempengaruhi kesehatan 

seseorang yang dapat menimbulkan seseorang tersebut menderita penyakit, seperti 

penyakit infeksi saluran pernafasan akut. Selain itu juga dapat menyebabkan 

kurangnya  efisiensi kerja karena saat terjadi kebakaran hutan dalam skala besar, 

sekolah-sekolah dan kantor-kantor diliburkan. Kebakaran ini juga mempengaruhi 

kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi kelestarian lingkungan, menyebabkan 

hewan-hewan kehilangan habitat, ditambah lagi kebakaran ini juga dapat 

mempengaruhi kondisi ekonomi, dikarenakan banyak nya aktivitas yang terhambat 

yang disebabkan oleh kebakaran hutan dan lahan ini, baik aktifitas kerja seseorang, 

aktifitas transportasi laut, darat, dan udara yang terganggu, dan berbagai kegiatan yang 

tidak bisa dijalankan secara efektif. Paling utama adalah pada saat tim pemadam 

kebakaran melakukan pemadaman kebakaran pada area tersebut. Begitu banyak 



 

6                                   Universitas Sriwijaya 

  

bahaya dan risiko yang mesti mereka hadapi dalam melakukan pemadaman kebakaran 

tersebut.  

Sehingga peneliti perlu melakukan analisis kemungkinan bahaya dan risiko yang 

akan timbul dalam proses pemadaman kebakakaran terhadap dampak yang nantinya 

akan dialami oleh para tim pemadam kebakaran.  

  

1.2 Rumusan Masalah  

Kegiatan pemadaman kebakaran di lahan gambut yang dilakukan oleh Satgas 

Karhutla Sumsel merupakan salah satu kegiatan yang dianggap mempunyai risiko 

cukup tinggi. Risiko-risiko tersebut dapat terjadi dimulai dari proses keberangkatan ke 

lokasi kebakaran hutan dan pada saat pemadaman kebakaran berlangsung. Kegiatan ini 

cukup berisiko bagi personil pemadam kebakaran, karena ketika kegiatan pemadaman 

di lapangan masih mengandalkan tenaga manusia langsung, sehingga risiko yang 

muncul cenderung lebih tinggi. Maka perumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah apa saja potensi bahaya dan risiko keselamatam pada kegiatan 

pemadaman kebakaraan di lahan gambut.  

  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Mengidentifikasi proses analisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada 

pemadam kebakaran lahan gambut Sumatera Selatan.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerjaan 

pemadam kebakaran lahan gambut Sumatera Selatan.  

b. Melakukan penilaian risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerjaan 

pemadam kebakaran lahan gambut Sumatera Selatan.  
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c. Menganalisis resiko yang dapat diterima dan resiko yang dapat ditoleransi 

pada pekerja pemadam kebakaran lahan gambut Sumatera Selatan.  

d. Memberikan rekomendasi pengendalian risiko pada pekerjaan pemadam 

kebakaran lahan gambut Sumatera Selatan  

  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti  

Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang 

berhubungan dengan kegiatan pemadaman kebakaran di lahan gambut. Dalam hal ini 

menjadi awal bagi peneliti dalam menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang didapat 

selama perkuliahan terutama teori terkait bahaya dan risiko yang diperoleh pada bidang 

kesehatan dan kesehatan kerja.  

1.4.2 Manfaat bagi pekerja pemadam kebakaran  

Memperoleh masukan pihak pemadam, agar mampu mengendalikan bahaya dan 

risiko yang ada pada pemadaman kebakaran di lahan gambut.  

1.4.3 Manfaat bagi Fakultas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi dan 

informasi tentang analisis bahaya dan risiko di Kepustakaan Peminatan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Fakultas Kesehatan Masyarakat.   

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Nasional Penanggulangan Bencana Provinsi 

Sumsel.  

1.5.2 Lingkup Materi  

Lingkup materi penelitian ini adalah tentang analisis bahaya dan risiko pada 

pemadam kebakaran di lahan gambut.  
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1.5.3 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan dimulai pada tanggal 14  Desember - 30 Desember 

tahun 2020.  
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